ABSTRAK
Adrimas, 08804589, Konsep al-Qur’an tentang Pelestarian Lingkungan Hidup, Tesis: Konsentrasi Tafsir Hadis Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, 2010, 141 halaman.
Pokok persoalan yang akan diteliti adalah bagaimana konsep al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup? Persoalan pokok ini diurai menjadi dua, yakni: Pertama, apa terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup? Kedua,  apa langkah-langkah pencegahan kerusakan dan pengembangan lingkungan hidup yang diajarkan oleh al-Qur’an?
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup. Secara khusus ditujukan untuk menemukan dua hal, yakni: Pertama, terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup. Kedua,  petunjuk Al-Qur’an tentang langkah-langkah pencegahan kerusakan dan pengembangan lingkungan hidup.
Penelitian ini bersifat library research, dan merupakan upaya penafsiran Al-Qur’an dengan pendekatan tematis, atau apa yang dikenal sebagai tafsir maudhu’iy. Pendekatan ini jadi pilihan karena permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan yang relatif baru.  Tema ini secara khusus belum dibahas pada masa-masa klasik.
Adapun tahap-tahap penelitian atau upaya menemukan jawaban Al-Qur’an tentang masalah lingkungan hidup ini, mengacu kepada langkah-langkah penafsiran maudhu’iy yang diajukan oleh Abdul Hayy al-Farmawi, dengan sedikit penyesuaian. Langkah-langkah itu dimulai dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung terma-terma yang ada hubungannya dengan  lingkungan hidup, antara lain  ayat-ayat yang berbicara tentang bumi, langit, tanah, air, udara, negeri dan kampung/kota. Selanjutnya mempelajari asbab an-nuzul-nya, lalu memeriksa munasabah antara ayat-ayat yang terpilih. Berikutnya mengarahkan perhatian kepada hadis, atsar, dan pendapat-pendapat mufassir terdahulu. Langkah terakhir adalah memetakan maksud-maksud atau kandungan ayat dan menarik kesimpulan-kesimpulan. 
          Sumber utama penelitian ini adalah Al-Qur’an, karena topik pembahasan menyangkut Al-Qur’an itu sendiri. Sumber-sumber pendukung adalah kitab-kitab tafsir, kitab-kitab kamus (mu’jam), buku-buku ulûmul al-Qurân (ilmu-ilmu al-Qur’an), dan kitab-kitab hadis. Sedangkan untuk membangun landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah lingkungan hidup, dipergunakan sejumlah sumber terseleksi dalam masalah yang berkaitan.

          Hasil penelitian menemukan bahwa al-Qur’an memiliki konsep yang jelas dan sistematis tentang pelestarian lingkungan hidup. Pernyataan ini sekurangnya didukung oleh dua fakta, yakni: Pertama, ada banyak terma dalam al-Qur’an yang bermakna lingkungan hidup, yakni : ardh, balad, qaryah, bi’ah, jaww, alamin, dan sama’. Kedua, Upaya-upaya pelestarian lingkungan hidup ditunjukkan oleh al-Qur’an secara lugas dan sistematis, mulai dari menjelaskan hakikat kedudukan dan fungsi keberadaan manusia di bumi, yaitu sebagai bagian, sebagai pemakai/pemanfaat, dan sekaligus sebagai pemelihara lingkungan hidup. Selanjutnya dijelaskan langkah-langkah praktis pelestarian lingkungan yang harus dilakukan, yakni: melarang secara tegas prilaku merusak, diantaranya menjauhi perang dan konflik politik. Mempelajari dan menyadari akibat-akibat negatif dari kerusakan alam bagi kehidupan makhluk. Dan menganjurkan berbuat baik kepada alam, antara lain dengan menjaga siklus dan ketersediaan air, memperbanyak penghijauan dan taman-taman.






PAGE  
v

